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ABSTRACT
The aim to be achieved in this research is to know the amount of vehicle operating costs (VOC) was spended by PT Arto Langgeng Rejeki to deliver the fuel. There are several techniques of data analysis used to know the vehicle operating costs at PT Arto Langgeng Sejati are as follows: 1) To calculate the cost of fuel consumption at PT Arto Langgeng Rejeki used the formula: BBBM = KBBMx HBBM; 2) To calculate the cost of oil consumption at PT Arto Langgeng Rejeki used the formula: BO = KOx HO; 3) To calculate the cost of spare parts consumption at PT Arto Langgeng Rejeki used the formula: BP = P x HKB; 4) To calculate the cost of tire consumption at PT Arto Langgeng Rejeki used the formula: B = KB x HB / 1000; 5) To calculate the wage of maintenance workers at PT Arto Langgeng Rejeki used the formula: BU = JP x UTP / 1000. The results of research showed that:  1) The cost of consumption of fuel oil (BBM) on PT Arto Langgeng Rejeki used in the operation of the one unit  tank car with capacity for 5.000 liters of Rp 4.127.200; 2) The cost of oil consumption at PT Arto Langgeng Rejeki used in the operation of the one unit tank car with capacity of 5.000 liters of Rp 2.000.000; 3) The cost of spare parts consumption at PT Arto Langgeng Rejeki used in the operation of the one tank car with capacity of 5.000 liters Rp 350.000.000; 4) The cost of tire consumption at PT Arto Langgeng Rejeki used in the operation of hte one unit tank car with capacity of 5.000 liters of Rp 16,500,000; 5) The cost of maitenance workers at PT Arto Langgeng Rejeki to be done to suport operation one unit tank car with capacity 5.000 liter of Rp 2,240,000.
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PENDAHULUAN
Kendaran memiliki peranan sangat penting terhadap perkembangan suatu perusahaan.Kendaraan juga merupakan elemen penting dalam perekonomian, karena berkaitan dengan distribusi barang, jasa, dan tenaga kerja, serta merupakan inti dari pergerakan ekonomi di suatu perusahaan.Dengan berbagai bentuk kendaraan dan karakteristik, kendaraan seharusnya berorientasi pada kenyamanan dan keamanan sehingga dapat bersaing dengan kendaraan lainnya.Begitupun kendaraan yang di gunakan dalam perusahaan jasa angkut BBM.Perusahaan harus memperhatikan tingkat pelayanan, kenyaman dan kemanan serta kualitas kendaraan yang digunakan untuk mengangkut BBM tersebut. Sehingga menjadi daya tarik perusahaan lain untuk menggunakan jasa perusahaan.
Kendaraan angkutan BBM merupakan tulang punggung perekonomian suatu perusahaan jasa angkut BBM.Kendaraan tidak dapat dipisahkan dari perusahaan yang bergerak dalam bidang distribusi.Karena kendaraan sangat dibutuhkan dalam pendisribusian bahan dan pergerakan aktifitas manusia maupun barang sebagai komponen mikro dalam perekonomian.
Setiap perusahaan baik itu perusahaan yang bergerak di bidang jasa, perdagangan maupun dibidang manufaktur dalam operasional perusahaannya bertujuan untuk menghasilkan keuntungan yang seoptimal mungkin. Demikian juga perusahaan yang bergerak dibidang jasa angkutan  BBM, mereka lebih dituntut untuk dapat menghasilkan keuntungan yang semaksimal mungkin dalam operasional usahanya. Hal ini diperlukan untuk kelangsungan usahanya serta untuk dapat memberikan deviden kepada para pemegang saham dan memiliki daya saing.
Setiap perusahaan tentunya memerlukan biaya untuk operasional perusahaannya.Biaya-biaya tersebut dapat berupa biaya langsung maupun biaya tidak langsung serta biaya tetap, biaya variabel dan biaya semivariabel.Perlakuan atas biaya tersebut disesuaikan dengan bentuk perusahaannya apakah perusahaan itu bergerak di bidang jasa, perusahaan dagang atau perusahaan yang bergerak pada bidang manufaktur.
Biaya operasional tentunya sangat berpengaruh terhadap peningkatan atau penurunan laba suatu perusahaan, hal ini tergantung kepada kondisi yang dihadapi oleh perusahaan yang bersangkutan. Apabila perusahaan ingin mendapatkan laba yang optimal, maka salah satu cara adalah dengan memperhatikan pengeluaran biaya operasionalnya, disamping itu perusahaan yang bersangkutan harus dapat bersaing dalam usaha secara professional. Biaya operasional jika tidak dijalankan secara optimal maka cenderung mengakibatkan pendapatan rendah dan juga sebaliknya apabila biaya operasionalnya dapat dijalankan dengan baik maka perusahaan cenderung akan memperoleh laba yang optimal.
Penyimpangan dari pelaksanaan biaya operasional yang tidak optimal bisa mengakibatkan pemborosan yang bisa membawa dampak buruk berupa kerugian pada perusahaan tersebut. Oleh sebab itu,  guna mengurangi kemungkinan terjadinya pemborosan tersebut, perusahaan harus benar-benar merencanakan anggaran biaya operasional dengan baik dan terus melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan dari biaya operasional tersebut sehingga perusahaan dapat mencapai laba usaha yang diinginkan. Dengan efisiensi dalam menjalankan biaya operasional  perusahaan dapat terus maju dan berkembang kedepannya.


TINJAUAN PUSTAKA
Menurut pasal 1 angka 7  UU Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, kendaraan adalah suatu sarana  angkut di jalan yang terdiri atas kendaraan bermotor dan kendaraan tidak bermotor. Kendaraan bermotor menurut pasal 1 angka 8 UU Lalu Lintas dan Angkutan Jalan adalah setiap kendaraan yang digerakan oleh peralatan mekanik berupa mesin selain kendaraan yang bergerak di atas rel. Adapun kendaraan yang di sebut kendaraan bermotor umum. Kendaraan bermotor umum menurut pasal 1 angka 10 UU Lalu Lintas dan Angkutan Jalan adalah kendaraan yang digunakan untuk angkutan barang dan atau orang dengan dipungut bayaran. Sedangkan yang di maksud angkutan itu sendiri adalah perpindahan orang dan atau barang dari satu tempat ke tempat yang lain dengan menggunakan kendaraan ruang lalu lintas jalan.
Perusahaan adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh satu atau sekelompok orang dalam wadah kelembagaan formal di tempat tertentu yang diorganisasikan dan dijalankan secara teratur dan kesinambungan untuk membuat, menyediakan, mendistribusikan barang dan atau jasa bagi masyarakat luas yang mau dan mampu membeli.
Jasa adalah tugas atau kegiatan yang dilakukan untuk  pelanggan atau kegiatan yang dilakukan pelanggan dengan menggunakan produk atau fasilitas organisasi atau perusahaan. Misalnya penyewaan mobil, penyewaan video dan jasa-jasa penyewaan lainnya yang dimana pelanggan menggunakan produk atau fasilitas organisasi.
Jasa berbeda dari produk berwujud, jasa tidak berwujud, tidak tahan lama dan tidak terpisahkan.Tidak berwujud berarti bahwa pembeli jasa tidak dapat melihat, merasakan, mendengar, atau mencicipi jasa sebelum membeli.Oleh karena itu jasa merupakan  produk tidak berwujud.Tidak tahan lama berarti bahwa jasa tidak dapat disimpan.
Adapun beberapa jenis perusahaan diantaranya adalah:
1. Perusahaan Industri
	Perusahaan industri adalah perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan bahan baku menjadi barang setengah jadi atau barang jadi.
2. Perusahaan Niaga atau Perdagangan
	Perusahaan niaga adalah perusahaan yang bergerak di bidang penyaluran atau jual beli barang dari produsen kepada konsumen.
3. Perusahaan Jasa
	Perusahaan jasa adalah perusahaan yang bergerak di bidang pelayanan jasa.
4. Perusahaan Agraris
	Perusahaan Agraris adalah perusahaan yang bergerak di bidang pengelolaan sumber daya alam.
5. Perusahaan Ekstraktif
Perusahaan ekstraktif adalah perusahaan yang kegiatannya langsung mengambil dan memanfaatkan hasil-hasil kekayaan alam.
Perusahaan bertujuan untuk menghasilkan laba, meningkatkan kesejahteraan pemilik perusahaan, manajemen, dan karyawan secara kesinambungan, dan  menyediakan produk spesifik untuk menjawab kebutuhan tertentu masyarakat.
Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Biaya operasional atau biaya usaha (Operating Expenses) adalah biaya-biaya yang tidak berhubungan langsung dengan produk perusahaan tetapi berkaitan dengan aktivitas operasional perusahaan sehari-hari.Biaya operasional kendaraan di definisikan sebagai biaya dari semua faktor-faktor yang terkait dalam pengoprasian suatu kendaraan pada kondisi normal untuk suatu tujuan tetentu.Berdasarkan pertimbangan ekonomi, diperlukan kesesuaian dengan besarnya tarif (penerimaan).Dalam hal ini pengusaha mendapatkan keuntungan yang wajar dan dapat menjamin kelangsungan serta perkembangan usaha jasa angkutan yang di kelolanya.
Biaya yang dibutuhkan untuk konsumsi bahan bakar minyak dalam pengoperasian suatu jenis kendaraan per kilo meter jarak tempuh.Biaya yang dibutuhkan untuk konsumsi oli dalam pengoprasian suatu jenis kendaraan per kilo meter jarak tempuh.Biaya yang dibutuhkan untuk konsumsi suku cadang kendaraan dalam pengoprasian suatu jenis kendaraan per kilo meter jarak tempuh.Biaya yang dibutuhkan untuk konsumsi ban dalam pengoprasian suatu jenis kendaraan per kilo meter jarak tempuh.Biaya yang dibutuhkan untuk upah pemeliharaan kendaraan untuk setiap jenis kendaraan yang diopersikan dalam jarak tertentu.
Dalam klasifikasi biaya terbagi menjadi beberapa macam biaya adalah sebagai berikut:
1. Biaya Tetap (foxt cost)
Biaya tetap didefinisikan sebagai biaya yang secara total tidak berubah saat aktivitas bisnis meningkat atau menurun. Biaya tetap ini dapat dikelompokan sebagai berikut :
a. Biaya modal kendaraan
Para pengusaha angkutan sebagian besar memilih sistem pemilikan kendaran dalam sistem kredit besrta bunga yang harus dilunasi dalam jangka waktu tertentu. Pembayaran kredit ini dilakukan dengan cara mebayar dengan jumlah tertentu dan tetap setiap tahun, yang terdiri pembayaran kembali baik bung maupun pinjaman pokok sekaligus.

b. Biaya penyusutan
Biaya penyusutan yaitu biaya yang dikeluarkan untuk penyusutan nilai kendaraan karena berkurangnya ukur ekonomis.Biaya depresiasi dapat diperlakukan sebagai komponen dari biaya tetap, jika masa pakai kendaraan berdasarkan waktu.
c. Biaya perijinan dan administrasi
Ijin kendaraan tahunan dikenakan pada masing-masing kendaraan, dimana besarnya ijin telah ditetapkan oleh pemerintah berdasarkan ukuran dan tahun pembuatan, biaya ini terdiri dari biaya STNK, biaya trayek, izin usaha, biaya pemeriksaan (KIR) dan biaya pajak kendaraan bermotor (PKB).
d. Biaya asuransi 
e. Biaya gaji/ pendapatan supir dan kernet
2. Biaya tidak tetap
Biaya tidak tetap merupakan biaya yang dikeluarkan pada saat kendaraan beroperasi.Komponen biaya yang termasuk ke dalam biaya tidak tetap ini adalah sebagai berikut:
a. Biaya bahan bakar (BBM)
b. Biaya pemakaian ban
c. Biaya perawatan dan perbaikan kendaraan
3. Biaya overhead
Biaya overhead adalah biaya yang secara tidak langsung dikeluarkan oleh pemilik kendaraan atau pengusaha angkutan yang akan dipergunakan untuk keperluan biaya oprasional kendaraan, dan biaya keperluan kantor lainnya. Berdasarkan PerPres no.54 pasal 66 menyatakan bahwa biaya overhead yang dianggap wajar bagi penyedia adalah 10 hingga 15%.Namun dalam menentukan presentasi biaya overhead tentunya tergantung dari ketentuan dan keperluan yang ada pada masing-masing penyedia. Dalam penelitian ini diambil angka presentasi maksimal yaitu 15% dari total BOK (Biaya Oprasional Kendaraan). Atau dapat dihitung dengan rumus berikut: OV = 15% x BOK (/tahun)
4. Biaya Variabel
Biaya variabel didefinisikan sebagai biaya yang secara total meningkat secara proposional terhadap peningkatan dalam aktivitas dan menurun secara proposional terhadap penurunan dalam aktivitas.
5. Biaya Semivariabel
Biaya Semivariabel didefinisikan sebagai biaya yang memperlihatkan baik karakteristik-karakteristik dari biaya tetap maupun biaya variabel.
Dalam penggolongan biaya, biaya dapat digolongkan sebagai berikut:
1. Biaya menurut objek pengeluaran
Dalam penggolongan ini, nama objek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya. Misalnya nama objek pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut “biaya bahan bakar”.
2. Biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan
Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan umum. Oleh karena itu dalam perusahaan manufaktrur, biaya dapat dikelompokan menjadi tiga kelompok:
a. Biaya Produksi
Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.
b. Biaya Pemasaran
Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk.
c. Biaya Administrasi dan Umum
Merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi danpemasaran produk.
3. Biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai
a. Biaya Langsung
Biaya Langsung adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai.

b. Biaya Tidak Langsung
Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai.
4. Biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya
a. Pengeluaran Modal
Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akutansi.
b. Pengeluaran Pendapatan
Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akutansi terjadinya pengeluaran tersebut.
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RANCANGAN PENELITIAN
  Tempat penelitian ini lakukan di PT. Arto Langgeng Rejeki.  Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.  Data Primer didapatkan dengan cara obserwasi dan wawancara langsung dengan pihak PT Arto Langgeng Rejeki.  Sedangkan data sekunder didapatkan dari referensi atau literatur yang ada.
Ada beberapa teknik analisi data yang digunakan untuk mengetahui biaya operasional kendaraan pada adalah sebagai berikut:








1. Untuk menghitung biaya komsumsi BBM pada PT Arto Langgeng Rejeki digunakan rumus:
BBBM	=  	KBBM x HBBM
Dimana: 
BBBM	= 	Biaya konsumsi BBM untuk 1 unit truk hino, dalam rupiah/km
KBBM 	= 	Konsumsi BBM untuk 1 unit truk hino, dalam liter/km
HBBM	= 	Harga bahan bakar untuk jenis BBM Solar, rupiah/liter
2. Untuk menghitung biaya konsumsi Oli pada PT Arto Langgeng Rejeki digunakan rumus:
BO	= 	KO x HO
Dimana: 
BO	= 	Biaya konsumsi oli untuk 1 unit truk hino, dalam rupiah/km
KO 	= 	Konsumsi oli untuk 1 unit truk hino, dalam liter/km
HO	= 	Harga bahan bakar untuk jenis oli, rupiah/liter
3. Untuk menghitung biaya konsumsi suku cadang pada PT Arto Langgeng Rejeki digunakan rumus:
BP	=  	P x HKB
Dimana: 
BP	= 	Biaya pemeliharaan kendaraan truk hino, Rp/km
P	=	Nilai relatif biaya suku cadang terhadap harga kendaraan baru
P dihitung sebagai berikut:
P 	=	( a +y1 x IRI) (KJT/100000)y2
a 	= 	Konstanta
y1 & y2	= 	Koefisien-koefisien parameter
IRI	= 	Kekasaran Jalan (5 meter/km)
KJT	= 	Komulatif Jarak Tempuh Kendaraan
HKB	= 	Harga kendaraan baru rata-rata untuk jenis truk hino (Rp).
4. Untuk menghitung biaya konsumsi ban pada PT Arto Langgeng Rejeki digunakan rumus:
BB	=  KB x HB/1000
Dimana: 
BB	= 	Biaya konsumsi ban truk hino, Rp/km
KB 	=	Konsumsi ban jenis kendaraan hino, satu set/1000km.
HB	= 	Harga ban baru untuk jenis truk hino (Rp).
5. Untuk menghitung upah tenaga pemeliharaan pada PT Arto Langgeng Rejeki digunakan rumus:
BU	=  JP x UTP/1000
Dimana: 
BU	= 	Biaya upah perbaikan truk hino, Rp/km
JP 	= 	Jumlah jam pemeliharaan, jam/1000 km 
UTP	= 	Upah Tenaga Pemeliharaan (Rp/jam).



HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan observasi ke tempat usaha PT Arto Langgeng Rejeki dan wawancara dengan pengurus dan karyawan perusahaan tersebut, peneliti memperoleh data dan informasi sebagai berikut:
1. PT Arto Langgeng Rejeki memiliki 1 unit mobil tangki jenis truk hino kapasitas 5000 liter.
2. Rute pengantaran BBM adalah Pomako – Timika dengan jarak tempuh 40 km atau 80 km pergi-pulang (PP).
3. Truk hino menggunakan bahan bakar BBM Solar, dengan asumsi komsumsi BBM dan konsumsi lainnya normal karena pemeliharaan kendaraan dilakukan dengan baik.
4. Data satuan biaya diperoleh dari PT Arto Langgeng Rejeki dan telah diverifikasi dengan pihak-pihak terkait. Data satuan biaya kendaraan operasional PT Arto Langgeng Rejeki ditunjukkan dalam tabel berikut:


Tabel 1
Data Satuan Biaya BOK

	No
	Item Biaya
	Harga Ekonomi
	Satuan

	1
	Solar
	             6,700.00 
	Rp/liter

	2
	Oli
	           62,500.00 
	Rp/liter

	3
	Harga kendaraan Baru
	  350,000,000.00 
	Rp/kendaraan

	4
	Upah Tenaga Pemeliharaan
	10,000.00
	Rp/Jam

	5
	Ban Baru
	      2,750,000.00 
	Rp/Ban


Sumber: data primer, 2015


5. Komsumsi ban truk tangki milik PT Arto Langgeng Rejeki: pengantian ban dilakukan sekali dalam 8 bulan. Atau 1,5 kali dalam setahun. Komsumsi oli truk tangki milik PT Arto Langgeng Rejeki: pengantian oli dilakukan sekali dalam 3 bulan. Atau 4 kali dalam setahun. Jarak tempuh selama tahun 2014 ditunjukkan pada tabel berikut:






Tabel 2
Data Jarak Tempuh PT ALR Tahun 2014
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Sumber: PT Arto Langgeng Rejeki, data diolah

Perhitungan biaya operasional kendaraan satu unit mobil tangki (jenis truk hino) yang dimiliki oleh PT Arto Langgeng Rejeki adalah sebagai berikut:
1. 

1. Biaya komsumsi BBM pada PT Arto Langgeng Rejeki:
BBBM	=		KBBM x HBBM
BBBM	= 	616 Liter x Rp 6.700
BBBM	=  	616 x 6.700
BBBM	=  	Rp 4.127.200/Bulan
Biaya konsumsi BBM pada PT Arto Langgeng Rejeki sebesar Rp 4.127.200/Bulan.

2. Biaya konsumsi Oli pada PT Arto Langgeng Rejeki:
BO	=  	KO x HO
BO	=  	8 Liter x Rp 62.500
BO	=  	8 x 62.500
BO	=  	Rp 2.000.000/Bulan
Biaya konsumsi Oli pada PT Arto Langgeng Rejeki sebesar Rp 500.000/Bulan.

3. Biaya konsumsi suku cadang pada PT Arto Langgeng Rejeki:
BP	=  	P x HKB
BP	=  	P x Rp 350.000.000
BP	=  	P x Rp 350.000.000

4. Biaya konsumsi ban pada PT Arto Langgeng Rejeki:
BB	=  	KB x HB
BB	=  	6 Buah x Rp 2.750.000
BB	=  	6 x 2.750.00
BB	=  	16.500.000/1.000km
Biaya konsumsi ban pada PT Arto Langgeng Rejeki sebesar Rp 16.500.000/1.000km.

5. Upah tenaga pemeliharaan pada PT Arto Langgeng Rejeki:
BU	=  	JP x UTP
BU	= 	8 Jam x Rp 10.000
BU	=  	8 x Rp 10.000
BU	=  	Rp 80.000/hari
		=  	Rp 2.240.000/Bulan
Upah tenaga pemeliharaan pada PT Arto Langgeng Rejeki sebesar Rp 2.240.000/Bulan.






Tabel 3
Rekapitulasi Biaya BOK PT ALR

	No
	Keterangan
	Biaya (Rp)

	1
	BBBM
	Rp   4.127.200

	2
	BO
	Rp   2.000.000

	3
	BP
	Rp.350.000.000

	4
	BB
	Rp 16.500.000

	5
	BU
	Rp   2.240.000


Sumber: data primer, 2015



KESIMPULAN
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, hasil penelitian dan pembahasan terhadap hasil penelitian sebelumnya, maka dapat diberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Biaya konsumsi bahan bakar minyak (BBM) pada PT Arto Langgeng Rejeki yang digunakan dalam pengoperasian 1 unit kendaraan mobil tengki berkapasitas 5.000 Liter sebesar Rp 4.127.200.
2.	Biaya konsumsi oli pada PT Arto Langgeng Rejeki yang digunakan dalam pengoperasian 1 unit kendaraan mobil tengki berkapasitas 5.000 Liter sebesar Rp 2.000.000,-
3.	Biaya konsumsi suku cadang pada PT Arto Langgeng Rejeki yang digunakan dalam pengoperasian 1 unit kendaraan mobil tengki berkapasitas 5.000 Liter sebesar Rp 350.000.000,-
4.	Biaya konsumsi ban pada PT Arto Langgeng Rejeki yang digunakan dalam pengoperasian 1 unit kendaraan mobil tengki berkapasitas 5.000 Liter  sebesar Rp 16.500.000,-
5.	Biaya upah tenaga pemeliharaan pada PT Arto Langgeng Rejeki yang dilaksanakan untuk mendukung pengoperasian 1 unit kendaraan mobil tengki berkapasitas 5.000 liter sebesar Rp 2.240.000,-


SARAN 
Berdasarkan kesimpulan, maka diberikan beberapa saran sebagai berikut: Dalam penggunaan bahan bakar untuk pengoprasian kendaraan sebaiknya perushaan lebih memperitungkan jarak tempuh pengambilan dan pengantaran barang, dalam hal ini berupa bahan bakar minyak (BBM) berupa solar dari tempat pengambilan  sampai dengan ke tempat pengedropan barang. Mengingat lokasi pembeli/buyer yang berbeda-beda lokasi tempat pengedropan barang
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NAMA

TGL. 

PENYERA

HAN

HARGA 

SATUAN

QTY. Rit Jarak tempuh/KM

PT. PLN (PERSERO) Kantor Pusat 1-Jan-14 132.00        60,000        12               960                               

PT. INDO PAPUA 15-Jan-14 100             30,000        6                 480                               

PT. Reksa Rekatama 16-Jan-14 660             20,000        4                 320                               

PT.Pusaka Agro Lestari 22-Jan-14 660             10,000        2                 160                               

PT. Reksa Rekatama 10-Feb-14 660             20,000        4                 320                               

PT.Pusaka Agro Lestari 10-Feb-14 660             5,000          1                 80                                 

PT.Pusaka Agro Lestari 19-Feb-14 660             10,000        2                 160                               

PT. PLN (PERSERO) Kantor Pusat 28-Feb-14 132.00        100,000      20               1,600                            

PT. INDO PAPUA 4-Mar-14 100             20,000        4                 320                               

PT. Reksa Rekatama 8-Mar-14 660             20,000        4                 320                               

PT.Pusaka Agro Lestari 8-Mar-14 660             10,000        2                 160                               

PT. Salam Pacific Indonesia Lines 8-Mar-14 220             10,000        2                 160                               

PT. Reksa Rekatama 24-Mar-14 660             20,000        4                 320                               

PT.Pusaka Agro Lestari 31-Mar-14 660             10,000        2                 160                               

PT. PLN (PERSERO) Kantor Pusat 31-Mar-14 132.00        100,000      20               1,600                            

PT. Reksa Rekatama 10-Apr-14 660             20,000        4                 320                               

PT.Pusaka Agro Lestari 10-Apr-14 660             10,000        2                 160                               

10,000        2                 160                               

PT.Pusaka Agro Lestari 5-May-14 660             10,000        2                 160                               

PT. Salam Pacific Indonesia Lines 10-May-14 220             10,000        2                 160                               

100,000      20               1,600                            

PT. Reksa Rekatama 16-May-14 660             20,000        4                 320                               

PT.Pusaka Agro Lestari 31-May-14 660             10,000        2                 160                               

PT. PLN (PERSERO) Kantor Pusat 1-Jun-14 132.00        100,000      20               1,600                            

PT.Pusaka Agro Lestari 17-Jun-14 660             10,000        2                 160                               

PT. Salam Pacific Indonesia Lines 22-Jun-14 220             10,000        2                 160                               

PT. Reksa Rekatama 26-Jun-14 660             20,000        4                 320                               

15,000        3                 240                               

PT. Salam Pacific Indonesia Lines 18-Jul-14 220             10,000        2                 160                               

PT. PLN (PERSERO) Kantor Pusat 1-Aug-14 132.00        200,000      40               3,200                            

PT. PLN (PERSERO) Kantor Pusat 1-Aug-14 132.00        100,000      20               1,600                            

PT.Pusaka Agro Lestari 3-Aug-14 660             15,000        3                 240                               

15,000        3                 240                               

PT. PLN (PERSERO) Kantor Pusat 1-Oct-14 132.00        105,000      21               1,680                            

95,000        19               1,520                            

PT. BRANTAS ABIPRAYA 7-Oct-14 150             25,000        5                 400                               

PT. Salam Pacific Indonesia Lines 7-Oct-14 220             5,000          1                 80                                 

PT. Salam Pacific Indonesia Lines 7-Oct-14 220             10,000        2                 160                               

PT. INDO PAPUA 8-Oct-14 100             10,000        2                 160                               

10,000        2                 160                               

PT. Reksa Rekatama 15-Oct-14 600             20,000        4                 320                               

15,000        3                 240                               

PT. BRANTAS ABIPRAYA 23-Oct-14 150             90,000        18               1,440                            

PT. Reksa Rekatama 30-Oct-14 600             20,000        4                 320                               

PT. NIAGA DUTA PERKASA 3-Nov-14 12500 20000 4                 320                               

PT. NIAGA DUTA PERKASA 3-Nov-14 11422 500 0                 8                                   

PT. PLN (PERSERO) Kantor Pusat 5-Nov-14 132.00        95,000        19               1,520                            

PT.Pusaka Agro Lestari 11-Nov-14 660             15,000        3                 240                               

PT. Salam Pacific Indonesia Lines 12-Nov-14 220             15,000        3                 240                               

PT. Reksa Rekatama 13-Nov-14 600             1,000          1                 16                                 

20,000        4                 320                               

PT. PLN (PERSERO) Kantor Pusat 13-Nov-14 132.00        60,000        12               960                               

PT. Reksa Rekatama 25-Nov-14 9,500          15,000        3                 240                               

PT.Pusaka Agro Lestari 29-Nov-14 660             20,000        4                 320                               

PT. Sinar Rejeki Bagong 29-Nov-14 15500 60000 12               960                               

PT. Salam Pacific Indonesia Lines 29-Nov-14 220             10,000        2                 160                               

PT. INDO PAPUA 10-Dec-14 100             55,000        11               880                               

PT. INDO PAPUA 10-Dec-14 100             5,000          1                 80                                 

PT.Pusaka Agro Lestari 15-Dec-14 660             15,000        3                 240                               

PT. PANCA DUTA 15-Dec-14 180 10000 2                 160                               

PT. PLN (PERSERO) Kantor Pusat 15-Dec-14 132.00        50,000        10               800                               

PT. Salam Pacific Indonesia Lines 18-Dec-14 220             10,000        2                 160                               

PT. Salam Pacific Indonesia Lines 27-Dec-14 220             10,000        2                 160                               

PT.Pusaka Agro Lestari 31-Dec-14 660             10,000        2                 160                               

PT. INDO PAPUA

PT.Pusaka Agro Lestari

PT. Salam Pacific Indonesia Lines

PT. PLN (PERSERO) Kantor Pusat

PT.Pusaka Agro Lestari

PT.Pusaka Agro Lestari

PT. PLN (PERSERO) Kantor Pusat

PT.Pusaka Agro Lestari


